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InfoArtikel Abstrak

. - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran penjaminan mutu pendidikan
Sejarah Artikel: terhadappeningkatanakreditasilembagaP AUDmelaluipendekatanstudipustaka.
Latar belakang dari penelitian ini yaitu pentingnya mutu PAUD sebagai fondasi

Diterima utama pendidikan nasional yang berorientasi pada pengembangan karakter,
kognitif,sosial,danemosionalanak.Penelitianinimenggunakanmetodekualitatif
(Oktober) dengan pendekatan deskriptif melalui analisis berbagai referensi seperti buku,
jurnal,dandokumenkebijakanyangrelevan.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa
(2025) sistem penjaminan mutu memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan
Disetujui akreditasi lembaga PAUD. Selain itu, kepemimpinan kepala sekolah dan partisipasi

seluruh pihak menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pelaksanaan sistem mutu.
Temuan juga menegaskan bahwa penjaminan mutu bukan hanya sekadar
pemenuhan administratif, tetapi cerminan budaya mutu yang menumbuhkan
. . profesionalisme dan perbaikan berkelanjutan.

Dipublikasikn Katakunci:penjaminanmutu;akreditasi;lembagaPAUD;mutupendidikan;
(Maret) manajemen pendidikan.

(2026)

(Maret) (2026)

Abstract

This study aims to analyze the role of education quality assurance in improving the
accreditation of early childhood education institutions through a literature review approach.
The background of this study is the importance of early childhood education quality as the
main foundation of national education oriented towards the development of children's
character, cognitive, social, and emotional skills. This study uses a qualitative method with
a descriptive approach through the analysis of various references such as books, journals,
and relevant policy documents. The results show that the quality assurance system has a
significant influence on improving PAUD accreditation. Institutions that implement
continuous quality assurance, conduct self-evaluations, improve educator competence, and
strengthen infrastructure and internal management tend to obtain better accreditation. In
addition, school leadership and the participation of all parties are key factors in the
successful implementation of the quality system. The findings also confirm that quality
assurance is not merely an administrative requirement, but a reflection of a culture of quality
that fosters professionalism and continuous improvement. In conclusion, the implementation
of a well-planned and participatory quality assurance system is a strategic foundation for
realizing high-quality and competitive PAUD institutions. Keywords: quality assurance;
accreditation; early childhood education institutions; education quality; education
management.
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PENDAHULUAN

PendidikanAnak Usia Dini (PAUD) memainkan peran yang sangat penting
dalam mendirikan dasar bagi sistem pendidikan nasional. PAUD tidak hanya
menjadi langkah awal dalam pendidikan formal, tetapi juga berfungsi sebagai
landasan utama untuk perkembangan karakter, kognitif, sosial, dan emosional
anak. DalamUndang - undang No.20 Tahun 2003, PAUD dijelaskan sebagai upaya
pembinaan bagi anak yang dimulai dari lahir hingga usia enam tahun melalui
pemberian rangsangan pendidikan yang bertujuan untuk mendukung pertumbuhan
dan perkembangan anak secara optimal. Dengan demikian, PAUD menjadi awal
yang sangat krusial untuk keberhasilan pendidikan di tingkat selanjutnya (Billah
etal. , 2023).

Pentingnya PAUD terletak pada periode awal kehidupan yang sering disebut
sebagai "GoldenAge", dimana anak-anak memiliki kemampuan luar biasa dalam
menyerap informasi dan pengalaman dengan cepat. Pada fase ini, stimulasi yang
diberikan melalui pendidikan memiliki dampak signifikan terhadap pembentukan
karakter, kecerdasan, dan keterampilan dasar anak. Oleh karena itu, layanan
pendidikan yang diberikan diperiode ini perlu dirancang dengan pendekatanyang
menyeluruh dan integratif, mencakup aspek kognitif, afektif, psikomotorik, serta
nilai-nilai moral dan spiritual (Cici Sintia Dewi etal. , 2024).

Dalam penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), pentingnya
penjaminan mutu merupakan hal yang sangat vital. Tujuan dari penjaminan mutu
adalah untuk memastikan bahwa semua layanan pendidikan yang diberikan telah
memenuhi kriteria nasional pendidikan yang telah ditetapkan. Kriteria ini
mencakup berbagai elemen, mulai dari kurikulum, tenaga pengajar, infrastruktur,
hingga proses pembelajaran yang aman, nyaman, dan memberikan rangsangan
bagianak-anak.Dengan diterapkannya sistem penjaminan mutu, diharapkan setiap
lembaga PAUD dapat menyuguhkan pengalaman belajar yang berkualitas dan
sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak (Hans Pranedya Pratama, 2024).

Sistem penjaminan mutu di PAUD tidak hanya terfokus pada pencapaian

standar administratif, melainkan juga menekankan pada evaluasi dan perbaikan
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yang berkelanjutan. Pendekatan yang sistematis dan terus-menerus sangat
dibutuhkan supaya mutu layanan PAUD dapat terus ditingkatkan. Hal ini bisa
dilakukan melalui mekanisme internal seperti evaluasi mandiri oleh lembaga,
supervisi, serta pelatihan dan pengembangan profesionalisme para pendidik.
Selain itu, mekanisme eksternal seperti Akreditasi dari Badan Akreditasi Nasional
PendidikanAnak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Menengah (BAN PDM) juga
berperan penting dalam menjamin kualitas terhadap layanan pendidikan (Hans
Pranedya Pratama, 2024).

Di samping aspek formal, penjaminan mutu PAUD juga harus memerhatikan
kebutuhan individu setiap anak, termasuk anak dengan kebutuhan khusus. Layanan
pendidikan yang inklusif dan responsif terhadap keragaman anak menjadi bagian
penting dari mutu Pendidikan Anak Usia Dini. Pendidik dan tenaga kependidikan
perlu dilengkapi dengan keterampilan yang cukup untuk mengenali dan memenuhi
kebutuhan masing-masing anak, serta mampu menciptakan lingkungan belajar
yang ramah, aman, dan mendukung perkembangan anak secara optimal (Kamil
etal. , 2023).

METODE PENELITIAN

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah studi pustaka,dimana
penulis menganalisis berbagai data serta informasi dari berbagai referensi yang
berkaitan dengan topik yang ditentukan. Referensi yang digunakan meliputi buku,
jurnal, dan sumber informasi lain yang berhubungan dengan Peran Penjaminan
Mutu Pendidikan terhadap Peningkatan Akreditasi Lembaga PAUD. Melalui
pendekatan ini, penulis berupaya memperoleh pemahaman yang komprehensif dan
mendalam mengenai konsep, prinsip, serta praktik penjaminan mutu dalam
konteks pendidikan anak usia dini, sehingga hasil kajian dapat menjadi dasar
teoritis untuk penelitian dan pengembangan kebijakan di bidang PAUD.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa penjaminan mutu pendidikan
memainkan peran yang signifikan dalam meningkatkan akreditasi lembaga PAUD.
Penjaminan mutu berfungsi sebagai sistem yang berkelanjutan untuk mengawasi
dan menilai semua aspek penyelenggaraan pendidikan, termasuk perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi hasil belajar anak.

Dari hasil analisis berbagai sumber menunjukkan bahwa lembaga PAUD
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yang menerapkan prinsip penjaminan mutu secara konsisten seperti evaluasi diri
lembaga, peningkatan kemampuan pendidik, penyediaan fasilitas yang layak,dan
keterlibatan orangtua dan masyarakat cenderung memiliki tingkat akreditasi yang
lebih baik.

Selain itu, penelitian pustaka menunjukkan bahwa akreditasi berfungsi
sebagai bentuk pengakuan administratif dan indikator kualitas layanan pendidikan.
Lembaga PAUD dengan sistem penjaminan mutu yang baik dapat membantu
manajemen lembaga, meningkatkan profesionalisme guru, dan menciptakan
lingkungan belajar yang aman dan menyenangkan, serta mendukung
perkembangan anak dengan baik.

Pembahasan

Hasil studi pustaka menunjukkan bahwa penjaminan mutu pendidikan
memiliki peran penting dalam meningkatkan akreditasi lembaga PAUD.
Penemuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
sistem penjaminan mutu adalah proses sistematis dan berkelanjutan yang
menjamin bahwa layanan pendidikan diberikan sesuai dengan standar nasional.
Menurut (Mutoharoh, Elin Elinawati, 2025), mutuPAUD ditentukan oleh sinergi
antara input, proses, dan output. Sinergi ini mencakup kualitas tenaga pendidik,
sarana prasarana, dan kepemimpinan kepala sekolah yang mampu menggerakkan
seluruhkomponenlembagauntukmencapaistandarmutuyangdiharapkan.Lebih dari
98% lembaga PAUD merasa memerlukan Sistem Penjaminan Mutu Internal
(SPMI) untuk membuat lembaga lebih siap untuk proses akreditasi (Hakim etal.,
2022).

Menurut (Islami, 2018), lembaga PAUD akan berjalan tanpa arah dan tidak
akan menghasilkan lulusan yang berkualitas jika tidak ada sistem penjaminan mutu
yang jelas dan dikelola secara profesional. Sistem penjaminan mutu harus
dirancang sebagai alat pengendali yang memastikan bahwa seluruh proses
pembelajaran berjalan sesuai standar dan berfokus Dalam (Farid & Atikah, 2024),
pelaksanaan penjaminan mutu di PAUD sangat bergantung pada prinsip
keberlanjutan, perencanaan yang sistematis, dan partisipasi semua pihak, termasuk

pendidik, tenaga kependidikan, kepala sekolah, dan orang tua
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Nilai-nilai sistem Among Ki Hadjar Dewantara, yang berlandaskan pada prinsip asah,
asih, dan asuh, serta falsafah ingngarso sung tulodo, ingmadyo mangun Kkarso,
tutwurihandayani, dapat diintegrasikan untuk menjamin kualitas PAUD. Pendekatan ini
menegaskan bahwa kualitas tidak hanya diukur dari sudut pandang administrasi, tetapi
juga dari tingkat pembentukan karakter dan kebebasan berpikir anak (Sari & Aeni, 2021).
Dalam konteks pengelolaan lembaga, (Syafrudinetal.,2023) mengatakan bahwa kualitas
lembaga PAUD akan meningkat jika dilakukan sesuai dengan standar nasional
pendidikan, termasuk perencanaan, pengawasan, dan tindak lanjut yang efektif dibawah
kepemimpinan kepala sekolah yang komunikatif dan motivator.

Dalam(Oliietal.,2023), pentingnya meningkatkan kualitas lembaga PAUD melalui
penguatan hubungan antara guru dan anak serta penyediaan sarana dan prasarana
pendidikan. Pendekatan yang komprehensif ini memastikan bahwa proses belajar berjalan
dengan cara yang signifikan dan mendukung tumbuh kembang anak dengan cara yang
paling efektif. Strategi peningkatan mutu sebaiknya berorientasi pada proses (process-
orientedstrategy), yaitu dengan memperkuat profesionalisme pendidik dan memperbaiki
sistem pembelajaran di dalam kelas, bukan hanya fokus pada hasil akhir atau nilai
akreditasi (Mouetal., 2021).

Penjaminan mutu Pendidikan sebagai suatu metode dalam manajemen mutu dapat
dilakukan baik dari dalam maupun luar. Penjaminan mutu internal berasaskan analisis atau
evaluasi diri untuk mengetahui posisi lembaga dalam melaksanakan peran dan
tanggungjawabnya. Hasil evaluasi internal ini akan menjadi dasar dalam merencanakan
mutu melalui kebijakan pengelolaan mutu di sekolah atau TK dengan prinsip perbaikan
yang berkelanjutan. Sementara itu, penilaian eksternal dapat di adakan melalui akreditasi
atau penilaianlain seperti ISO9001:2015 serta lembaga penilai mutu yang lain. Penjaminan
mutu selalu memiliki peran yang sangat penting. Hal ini karena penjaminan mutu
pendidikan secara substansial memiliki beberapa tujuan, yakni: pertama, menjelaskan visi,
misi, dan tujuan sekolah kepada semua pemangku kepentingan. Kedua, memberi peluang
kepada pihak-pihak yang berkepentingan untuk merumuskan sistem yang sesuai untuk
sekolah. Ketiga, menegaskan siapa yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan tugas.
Keempat, memiliki fokus untuk mencapai standar yang telah ditetapkan. Kelima, tersedia

sistem untuk memeriksa apakah proses berlangsung sesuai
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dengan yang direncanakan. Keenam, terdapat langkah-langkah perbaikan jika terdapat
kesalahan (Sani, 2015:151-152).

Dari keseluruhan kajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa peningkatan akreditasi
lembaga PAUD sangat bergantung pada keberhasilan penerapan sistem penjaminan mutu
yang komprehensif, terencana, dan partisipatif. Penjaminan kualitas pendidikan adalah
fondasi utama untuk membangun PAUD yang berkualitas dan berdaya saing tinggi.
Akreditasi bukan hanya pengakuan administratif, tetapi juga tanda dari budaya kualitas
yang berkembang dilembaga yang melibatkan evaluasi diri, peningkatan kemampuan
guru, penguatan kepemimpinan kepala sekolah, dan kolaborasi aktif antara lembaga,
pemerintah, dan masyarakat.

KESIMPULAN

Penjaminan mutu pendidikan memiliki peranan yang sangat krusial dalam
meningkatkan akreditasi lembaga PAUD. Dengan menerapkan sistem penjaminan mutu
yang terstruktur, berkelanjutan, dan melibatkan partisipasi, lembaga PAUD dapat
memastikan semua proses pendidikan berlangsung sesuai dengan standar yang ditetapkan
secara nasional. Lembaga yang menjalankan evaluasi mandiri, meningkatkan keterampilan
pendidik, memperkuat fasilitas, serta melibatkan semua pihak terkait terbukti memiliki
akreditasi yang lebih baik. Selain itu, penjaminan mutu tidak hanya mencakup aspek
administrasi, tetapi juga mencerminkan budaya mutu yang menumbuhkan profesionalisme,
tanggung jawab, dan komitmen untuk perbaikan yang terus menerus dalam dunia
pendidikan. Kepemimpinan kepala sekolah yang memiliki visi yang jelas serta partisipasi
aktf dari guru, orangtua, dan masyarakat juga berperan sebagai faktor kunci dalam mencapai
kesuksesan.

Dengan demikian, sistem penjaminan mutu yang efektif menjadi dasar strategis
dalam membangun lembaga PAUD yang berkualitas,mampu beradaptasi dengan perubahan,
dan memiliki daya saing tinggi. Dimasa depan, penting untuk terus mengembangkan budaya
mutu serta kolaborasi antar berbagai pihak agar lembaga PAUD dapat memberikan layanan

pendidikan optimal bagi anak-anak usia dini.
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